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PEMIKIRAN SALAFI

Y ang dimaksud dengan "Pemikiran Sd&fi" di gni idah kerangka berpikir (manhg fikri) yang tercermin ddam
pemahaman generas terbaik dari ummat ini. Y akni para Sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan setia, dengan mempedomani hidayah Al-Qur'an dan tuntunan Nabi SAW.

Kriteria Manhaj Salafi yang Benar
Y aitu suatu manhgj yang secara globa berpijak pada prinsp berikut :

Berpegang pada nash-nash yang mashum (suci), bukan kepada pendapat para ahli atau tokoh.
Mengembalikan masdah-masdah "mutasyabihat” (yang kurang jelas) kepada masdah "muhkamat”
(yang padti dan tegas). Dan mengembalikan masalah yang zhanni kepada yang gathii.

Memahami kasus-kasus furu' (kecil) dan juzi (tidak pringpil), dalam kerangka prinsp dan masdah
fundamentd.

Menyerukan "ljtihad" dan pembaruan. Memerangi "Taglid" dan kebekuan.

Menggjak untuk ber-iltizam (memegang teguh) akhlak Idamiah, bukan meniru trend.

Daam masdah figh, berorientas pada "kemudahan” bukan "memperaulit”.

Daam hd bimbingan dan penyuluhan, Iebih memberikan motivas, bukan menakut-nakuiti.

Dalam bidang agidah, lebih menekankan penanaman keyakinan, bukan dengan perdebatan.

Daam masdah Ibadah, lebih mementingkan jiwaibadah, bukan formditasnya.

Menekankan skap "ittiba" (mengikuti) dalam masdah agama. Dan menanamkan semangat "ikhtira"
(kreas dan daya cipta) daam masaah kehidupan duniawi.

Inilah inti "manhg salafi" yang merupakan khas mereka. Dengan manhg inilah dibinanya generas Idam
terbaik, dari segi teori dan praktek. Sehingga mereka mendapat pujian langsung dari Allah di dalam
Al-Qur'an dan Hadits-Hadits Nabi serta dibuktikan kebenarannya oleh sgjarah. Merekaah yang telah
berhasi| mentransfer Al-Qur'an kepada generas sesudah mereka. Menghafd Sunnah. Mempel opori berbagai
kemenangan (futuh). Menyebarl uaskan keadilan dan keluhuran (ihsan). Mendirikan "negarailmu dan Iman”.
Membangun peradaban robbani yang manusiawi, bermora dan mendunia. Sampal sekarang masih tercatat
daam sgarah.

Citra" Salafiah" Dirusak oleh Pihak yang Pro dan Kontra

Istilah "Sdafiah” telah dirusak citranya oleh kalangan yang pro dan kontra terhadap "sdafiah”. Orang-orang
yang pro-saafiah - baik yang sementaraiini dianggap orang dan menamakan dirinya demikian, atau yang
sebagian besar mereka benar-benar salafiyah - telah membatasinya dalam skop formditas dan kontroversia
sga, seperti masdah-masdlah tertentu daam limu Kaam, [lmu Figh atau 1lmu Tasawuf. Mereka sangat
keras dan garang terhadap orang lain yang berbeda pendapat dengan mereka dalam masalah-masalah kecil
dan tidak pringpil ini. Sehingga memberi kesan bagi sementara orang bahwa manhg Sdaf addah metoda
"debat" dan "polemik”, bukan manhg konstruktif dan praktis. Dan juga mengesankan bahwa yang dimaksud
dengan "Sddfiah” idah mempersodkan yang kecil-kecil dengan mengorbankan ha-hd yang pringpil.
Mempermasd ahkan khilafiah dengan mengabaikan masdah-masalah yang disepakati. Mementingkan
formditas dan kulit dengan meupakan inti dan jiwa



Sedangkan pihak yang kontra-salafiah menuduh faham ini "terbelakang”, senantiasa menoleh ke belakang,
tidak pernah menatap ke depan. Faham Salafiah, menurut mereka, tidak menaruh perhatian terhadap masa
kini dan masa depan. Sangat fanatis terhadap pendapat sendiri, tidak mau mendengar suara orang lain.
Sdafiah identik dengan anti pembaruan, mematikan krestifitas dan daya cipta. Serta tidak mengena moderat
dan pertengahan.

Sebenarnya tuduhan-tuduhan ini merusak citra salafiah yang hakiki dan penyeru-penyerunyayang adli.
Barangkdi tokoh yang paing menonjol daam mendakwahkan "sdafiah” dan membe anya mati-matian pda
masa lampau idah Syaikhul 1dam Ibnu Taimiyah beserta muridnya Imam Ibnul-Qoyyim. Mereka inilah orang
yang paling pantas mewakili gerakan"pembaruan Idam” pada masa mereka. Karena pembaruan yang
mereka lakukan benar-benar mencakup seluruh disiplin ilmu Idam.

Mereka telah menumpas faham "taglid”, "fanatisme madzhab" figh dan ilmu kalam yang sempat mendomines
dan mengekang pemikiran Idam sdama bebergpa abad. Namun, di samping kegarangan mereka dalam
membasmi "ashobiyah madzhabiyah" ini, merekatetap menghargal paralmam Madzhab dan memberikan
hak-hak mereka untuk dihormati. Hal itu jelas terlihat ddam risdah "Raf'l - maaam ‘anil - A'immatil Allam”
karyalbnu Tamiyah.

Demikian gencar serangan mereka terhadap "tasawuf" karena penyimpangan-penyimpangan pemikiran dan
agidah yang menyebar di ddamnya. Khususnyadi tangan pendiri madzhab "Al-Hulul Wal-Ittihad"
(penyatuan). Dan penyed ewengan perilaku yang dilakukan para orang jahil dan yang menyaahgunakan
"tasawuf" untuk kepentingan pribadinya Namun, mereka menyadari tasawuf yang benar (shahih). Mereka
memuji para pemuka tasawuf yang ikhlas dan robbani. Bahkan dalam bidang ini, mereka meninggalkan
warisan yang sangat berharga, yang tertuang dalam duajilid dari "Mgmu' Fatawa' karya besar Imam Ibnu
Tamiyah. Demikian pula daam bebergpa karangan 1bnu-Qoyyim. Y ang termasyhur idah "Madarijus Sdikin
gyarah Manazil As-Sairin ilaMagomaet 1yyaka Nabudu wa lyyaka Nastain®, dalam tigajilid.

Mengikut Manhaj Salaf Bukan Sekedar Ucapan Mereka

Y ang pelu sayatekankan di sini, mengikut manhg sdaf, tidaklah berarti sekedar ucapan-ucapan mereka
daam masdah-masdah kecil tertentu. Adaah suatu hd y ang mungkin terjadi, anda mengambil
pendapat-pendapat sdaf daam masdah yang juzi (kecil), namun pada hakikatnya anda meninggakan
manhg mereka yang universd, integra dan seimbang. Sebagamana juga mungkin, anda memegang teguh
manhg mereka yang kulli (universd), jiwa dan tujuan-tujuannya, walaupun anda menyaahi sebagian
pendapat dan ijtihad mereka.

Inilah skap saya pribadi terhadap kedua Imam tersebut, yakni Imam Ibnu Taimiyah dan 1bnul-Qoyyim. Saya
sangat menghargal manhg) mereka secara globa dan memahaminya. Namun, ini tidek berarti bahwa saya
harus mengambil semua pendapat mereka. Jka saya melakukan hal itu berarti sayatelah terperangkap dalam
"taglid" yang baru. Dan berarti tedlah mdanggar manhg yang mereka pegang dan perjuangkan sehingga
mereka disksa karenanya. Yatu manhg "ndar” dan "mengikuti ddil". Melihat setigp pendapat secara
obyektif, bukan memandang orangnya. Apa artinya anda protes orang lain mengikut (taglid) Imam Abu
Hanifah atau Imam Malik, jika anda sendiri taglid kepada Ibnu Taimiyah atau 1bnul-Qoyyim

Juga termasuk menzaimi kedua lmam tersebut, hanya menyebutkan S ilmiah dan pemikiran dari hidup



mereka dan mengabaikan segi-segi lain yang tidak kalah penting dengan sis pertama. Sering terlupakan Ss
Robbani dari kehidupan Ibnu Taimiyah yang pernah menuturkan kata-kata: "Aku meleweti hari-hari dalam
hidupku dimana suara hatiku berkata, kaaulah yang dinikmati ahli syurgaitu seperti gpa yang kurasakan,
patilah mereka dalam kehidupan yang bahagia'.

Di ddam sd penjaradan penyiksaannya, beliau pernah mengatakan: "Apa yang hendak dilakukan musuh
terhadapku? Kehidupan di ddam penjara bagiku merupakan khalwat (mengasingkan diri dari kebisngan
dunia), pengasingan bagiku merupakan rekread, dan jika aku dibunuh adalah mati syahid'”.

Bdiau adalah seorang laki-laki robbani yang amat berperasaan. Demikian pula muridnya lbnul-Qoyyim. Ini
dapat dirasakan oleh semua orang yang membaca kitab-kitabnya dengan hati yang terbuka.

Namun, orang seringkai melupakan, S5 "dakwah" dan "jihad" daam kehidupan dua Imam tersebut. Imam
Ibnu Taimiyah terlibat langsung dalam beberapa medan pertempuran dan sebagal penggerak. Kehidupan dua
tokoh itu penuh diwarnai perjuangan daam memperbarui 1dam. Dijebloskan ke dalam penjara beberapa
kai. Akhirnya Syaikhul Idam mengakhiri hidupnyadi dalam penjara, pada tahun 728 H. Inilah makna
"Sddfiah" yang sesungguhnya

Bila kita dihkan pandangan ke zaman sekarang, kita temukan tokoh yang paling menonjol mendakwahkan
"sdafiah", dan paing gigih mempertahankannya lewat artikdl, kitab karangan dan magaah pembawamiss
"sdafiah”, idah Imam Muhammead Rasyid Ridha Pem-red mgdah "Al-Manar' yang selama kurun waktu tiga
puluh tahun lebih membawa "benderd” sdefiah ini, menulis Tafsr "Al-Manar" dan dimuat ddam mgdah yang
sama, yang telah menyebar ke seluruh pelosok dunia

Rasyid Ridha adaah seorang "pembaharu” (mujaddid) 1dam pada masanya. Barangsigpa membaca
"tafar'nya, sperti : "Al-Wahyu Al-Muhammeadi”, "Y usrul-Idam”, "Nidd Lil-Jns Al-Lathief", "Al-Khilafah'",
"Muhawarat Al-Mushlih wa-Mugollid" dan sgumlah kitab dan makaah-maka ahnya, akan melihat bahwa
pemikiran tokoh yang satu ini benar-benar merupakan "Manar” (menara) yang memberi petunjuk dalam
perjdanan Idam di masa modern. Kehidupan amalinya merupakan bukti bagi pemikiran "sdafiah"nya

Bdiaulah yang merumuskan sebuah kaidah "emas' yang terkend dan belakangan dilanjutkan Imam Hasan
Al-Banna. Yaitu kaidah :

"Mari kita sading bekerja sama daam had-hal yang kita sepakati. Dan mari kitasding
memaafkan dalam masalah-masalah yang kita berbeda pendapat.”

Betapa indahnya kaidah ini jika dipahami dan diterapkan oleh mereka yang meng-klaim dirinya sebagai
"pengikut Sda".

(disdin dari buku "Aulawiyaat Al Harokah Al Idamiyah fil Marhdah Al Qodimah” karya Dr.Y usuf Al
Qordhowi, edis terjemahan Penerbit Usamah Press)
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Vis Hukum dalam Sunnah Nabi Saw

Pendahuluan

Sunnah Nabi yang suci telah menghadapi gempuran dari para hamba pemikiran Barat. Mereka, dengan
sekuat tenaga dan upaya berusaha membunuh dan mematikannya. Beragam cara mereka lakukan, dan
beragam jadan mereka tempuh, untuk mencapal tujuan itu.

Ada yang berusaha mengembangkan skap skeptis terhadap sunnah. Y aitu dengan meragukan keabsahan
seluruh sunnah, atau sunnah yang terucapkan sgja --dan ini adalah bentuk sunnah yang terbesar-- atau juga
meragukan periwayat-periwayat yang masyhur, seperti Abu Hurairahr.a

Ada yang berusaha meragukan keabsahan sunnah sebagai sumber hukum Idam dan pembentukan
garannya. Mereka berkata, kita cukup berpegang kepada Al Quran sgjal.

Adapula yang berusaha menghancurkan sunnah dengan sunnah sendiri. Y aitu dengan mengambil sebagian
hadist dan meletakkannya bukan pada tempatnya. Kemudian dijadikan sebagai ddil bagi gpayang tidak
sesua dengan kandungan sunnah itu sendiri.

Hadits yang Diletakkan Bukan Pada Tempatnya

Di antara hadits-hadits yang diletakkan bukan pada tempatnya, dan digunakan untuk tujuan yang buruk,
addah: Hadits masyhur yang diriwayatkan oleh Mudim dalam masalah pembuahan pohon kurma. Hadits itu,
dalam sebagian riwayat berbunyi:

"Kdian lebih tahu tentang perkara duniakdian." [Hadist ini diriwayatkan oleh Mudim dadam
kitab Sahih-nya, dllam kitab Al Fadlall, dari riwayat Thahah, Rafi” bin Khudaij, A'isyah, dan
Anasr.a (hadist-hadist no. 2361-2363) dari Shahih Mudim, tahgiq Muhammad Fu'ad Abdul
Bagy. Akan disebutkan riwayatnya secara lengkap pada hdaman sdanjutnyal

Sebagian dari mereka ada yang berusaha menafikan adanya sistem politik dalam Idam secara tota, dengan
berdasarkan hanya satu haditsini sgja. Karena, menurut mereka, masaah politik, baik pokok maupun
parsanya, addah urusan duniawi kita, maka otomatis kita lebih tahu tentangnya. Wahyu tidek mempunyai
kompetens untuk memberikan aturan dan petunjuk dalam masalah ini. Bagi mereka, Idam addah agama
tanpa negara, dan agidah tanpa syari ah!.

Sebagian yang lain berusaha menafikan adanya sistem ekonomi dalam Idam, juga dengan bersandarkan pada
satu haditsini!. Seorang sahabat pernah berdialog denganku pada seperempat abad yang lalu. lamenafikan
Idam mempunyai teori ekonomi, baik secara hukum, aturan dan praktek. Salah satu landasannyayang paing
kuat adaah haditsini. Aku telah merekam diaog tersebut, dan aku sebutkan ddil-ddil yang ia
pergunakan--lebih tepatnya alasan-alasan yang dibuat-buat--, kemudian aku bantah semuadalil-ddil itu

pada sdah satu buku yang aku tulis.



Y ang terpenting, ada sebagian orang yang ingin menghancurkan sdluruh hadits-hadits yang tercatat dalam
kitab-kitab hadits, yang mengatur masaah perdagangan, mu amaah, hubungan sosid, ekonomi dan politik
hanya dengan satu hadits ini sgja. Seakan-akan Rasulullah Saw. mensabdakan haditsini untuk menasakh
'menghapus saluruh sabda, perbuatan dan persetujuannya yang lain, yang tercatat sebagal hadits yang suci!.

Sikap ekstreem sebagian manusiaini mendorong seorang ulama besar, seperti muhaddits Syetkh Ahmad
Syakir, memberikan komentar atas haditsini, ddam Musnad Imam Ahmad [Lihat: Komentar atas hadits
nomor 1395 dari kitab Musnad Ahmead, dengan tahgiq Ahmad Muhammad Syakir, cet. Daar Ma aif.] la
berkata: "Haditsini telah didengung-dengungkan oleh orang-orang atheis Mesir dan orang-orang yang
terbaratkan, seperti para budak orientalis dan murid para missionaris, sebagai ddil untuk menyerang ahli
sunnah dan orang-orang yang mendukung sunnah, serta orang-orang yang bergelut daam bidang syari ah
Idam. Mereka berusaha menghapus seluruh sunnah, dan mengingkari syari ah Idam, daam mengatur

mu amalah, tatanan sosid, dan sebagainya. Mereka berpendapat bahwa semua itu adalah urusan dunia.
Dengan berdasarkan pada hadist yang diriwayatkan oleh Anas:

"Kdian lebih tahu tentang urusan dunia Kdian". Allah SWT lebih tahu bahwa mereka tidak mempercaya
pokok agama, ketuhanan dan risalah kenabian. Serta ddam diri mereka tidak mempercayai Al Quran.
Jkapun dari mereka itu ada yang beriman, makaia hanya berimana di ujung lidahnya sga, sedangkan
hatinya mengimani yang sebaiknya. Mereka tidak beriman dengan sepenuh keyakinan, namun semata
karena taklid dan takut sgja. Maka jika ada suatu kandungan syari ah Idam, Al Quran dan sunnah yang
bertentangan dengan apa yang mereka pelgari di Mesir atau di Eropa, mereka tanpa ragu-ragu
mengagungkan dan memihak kepada gpayang ada di Eropa. Mereka segera memilih apayang mereka
pelgari dari guru-guru mereka, dan apayang disenangi oleh hati merekal. Kemudian, setelah itu, mereka
menishahkan diri mereka, atau orang menisbahkan mereka kepada Idam !!.

Hadits tersebut amat jelas, tidak bertentangan dengan Al Quran, dan tidak menjadi landasan untuk
menafikan sunnah sebagai sumber hukum dalam segda urusan. Karena hadits tersebut datang dalam masalah
pembuahan kurma. Ketika, pada suatu saat Rasulullah Saw. Bersabda: "Aku pikir, perbuatan itu tidak akan
menghasilkan apa-apa’. Sabda Rasulullah Saw. tersebut tidak bermuatan larangan atau perintah. Dan tidak
sedang menyampakan pesan dari Allah SWT Serta bdiau tidak menjadikannya sebagai sunnah, sehingga
maknanya terus mel uas dan menjadi landasan untuk merobohkan pokok syari ah Idam.”

Makna: " Kalian Iebih mengetahui urusan dunia kalian"

Maka, gpa makna haditsini: "Kaian lebih mengetahui urusan duniakdian?'

Maknanya amat jelas. Yatu agamatidak turut campur dalam urusan-urusan manusia yang didorong oleh
ingting dan kebutuhan duniawinya. Kecudi jikatelah terjadi sikap berlebihan, mengurangi atau
penyimpangan. Dan agama akan turut campur tangan untuk mengaitkan seluruh gerak manusia--yang
berdpat ingting atau biasa-- dengan tujuan-tujuan Rabbaniah yang luhur serta akhlak yang mulia. Kemudian
memberikan tuntunan etika kemanusian yang luhur dalam melaksanan semua tugas tersebut, sehingga
membedakan manusia dari hewan.

Kami akan berikan beberapa contoh tentang perkara keduniaan, serta sikap Idam terhadapnya.



1. Perang

Perang, Misdnya. Idam datang menentukan tujuan-tujuan berperang, memerintahkan manusa untuk bersap
menghadapi peperangan, bersikap waspada terhadap musuh, serta menyigpkan segaa kekuatan untuk itu.
Seperti firman Allah SWT

"Ha orang-orang yang beriman, berdap-siagalah kamu, dan mgjulah (ke medan pertempuran)
berkelompok-kelompok, atau mgulah bersama-samal ". ( QS. An-Nisa: 71)

"Dan sapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan gpa sgja yang kamu sanggupi dan dari
kudarkuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persigpan itu) kamu menggentarkan
musuh Allah dan musuhmu ™. ( QS. Al Anfd: 60)

"Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lau
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus'. ( QS. An-Nisa: 102)

Dan sabda Rasulullah Saw:

"Ketahuilah, kekuatan adaah dalam memanah (menombak, menembak).” [Hadits ini
diriwayatkan olen Mudim dari hadits "Ugbah bin “"Amir, daam kitab Al Imarah dengan nomor:
1917]

"Barangggpatdah begar memanah [menombak, menembak] kemudian iameupakannya,
berarti iatelah kufur ni'mat." [Haditsini diriwayatkan oleh Daud, An-Nasa, dan Hakim
mensahihkannya serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. Seperti tertulis ddam Al Mustadrak 2/95
dari hadits "Ugbah bin "Amir. Lihatlah buku kami: Al Muntaga min a-Targhib wa a-Tarhib"
juz 1 hal. 361-62]

"Barangsapa yang berperang untuk meninggikan kaimat Allah, makaiaberadadi jaan Allah.”
[Hadits muttafag daih. Lihat: Al-Luluwad Marjan fimaittafaga Syaikhan, Muhammad Fu'ad
Abdul Baqgi 1243, 1244. Y aitu dari hadits Abi Musg)

Serta memberikan landasan etika yang harus ditkuti dalam berperang:

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu
melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidek menyukai orang-orang yang melampaui
batas’. ( QS. Al Bagarah: 190). Dalam hadits:

"Janganlah kalian berskep tidak jujur (dalam masdah ghanimah), jangan pula berhianat, dan
jahgan menghancurkan mayat musuh, serta jangan pula membunuh anak kecil ... dg." [Hadits
diriwayatkan oleh Mudim dari hadits Buraidah dalam kitab Al Jhad, no. 1331]

Sedangkan masa ah macam senjata yang digunakan dalam berperang, cara membuatnya, serta bagaimana
mempergunakannya dan lainnya, semua itu bukan urusan agama. Tetapi menjadi urusan dan tanggungjawab
menteri pertahanan serta pimpinan angkatan bersenjata.



Pada suatu masa, senjata yang digunakan adaah pedang, tombak dan panah. Pada masa sdanjutnya
manjanik (alat pelontar batu dan bara api, penj). Kemudian berkembang menjadi senjata api dan mortir.
Sementara pada masa berikutnya menggunakan bom dan peluru kenddi.

Pada suatu masa, tentara menggunakan kuda. Pada waktu lain menggunakan ggjah. Dan pada masa
berikutnya menggunakan tank, kapa udara atau kendaraan luar angkasa

Tuntunan agama bagi peperangan pada era kuda, sama dengan tuntunannya bagi peperangan luar angkasa.
Tujuannya sama Y aitu untuk meninggikan kaimat Allah". Adabnya sama. Yaitu:
"... dan janganlah kaian berhianat serta jangan pula menghancurkan mayat musuh.”

"... dan janganlah kalian berlebihan, karena Allah tidak menyukal orang yang berskap
berlebihan".

Persigpan kekuatan semampu mungkin, berskap waspada terhadap musuh, serta melatih umat, juga sama
Alat-adat dan perangkat dapat berubah, sementara gjaran dan tujuannya ada ah tetap.

2. Pertanian

Contoh lain addah pertanian.

Idam mendorong untuk memperhatikan profes pertanian. Dan menjanjikan kepada para petani ganjaran
yang pding baik di 95 Allah SWT

"Setigp mudim yang menanam suatu tanaman atau suatu tumbuhan, kemudian tanamannyaitu
dimakan oleh burung, manusa atau hewan, makaitu akan menjadi sadageh baginya" [Hadits
ini diriwayatkan oleh Al Bukhari ddam kitab Al Muzara ah, dan oleh Mudim daam kitah Al
Masagah, dari hadits Anas. Lihat: Al-Luluwad Marjan fima lttafaga Alaihi Asy-Syaikhan,
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, juz 2 no. 1001]

Akan tetapi agamatidak turut campur untuk menggjarkan manusia bagaimana menanam, gpayang ditanam,
kapan menanam, dengan gpa menamam, dan dengan apa mengairi tanamannyaitu. Apakah dengan timba,
atau dengan dat mekanik, dengan pengairan tradisond, dengan spray atau dengan caralainnya

Agamatidak turut campur daam masdah ini dan bukan bidangnya. Ini adaah urusan kementrian pertanian
dan ingtans yang berkaitan!.

Ala pertanian telah berkembang dengan pesat. Dimulal dari dat pertanian yang ditarik kerbau menjadi mesin
mekanik. Cara dan dat pengairanpun telah berubah, dari ember-ember yang berputar menjadi dat-dat
mekanik modern. Dari pengairan dengan cara didirkan menjadi penyemprotan dengan spray. Namun, itu
semuatidak merubah skap dan garan agama yang telah tetap.

3. Pengobatan



Contoh lainnya, untuk menambah kejel asan, addah tentang pengobatan. Sgak zaman baheula manusa
memahami penyakit sebagai suatu takdir yang diberikan Allah SWT kepada manusia. Dan, gpayang telah
ditakdirkan oleh Allah pasti akan terjadi, dengan demikian apa manfaat berobat? Nabi Saw. memperhatikan
ha ini, dan menjelaskan kepada manusia bahwa penyakit addah dari Allah, dan obat juga dari Allah SWT

"Waha hamba Allah: Berobatlah, karena Allah tidak hanya menurunkan penyakit, namun juga
menurunkan obat. Kecudi bagi satu penyakit ini: Tua" [Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dan
penulis kitab sunan yang lain, serta lbnu Hibban dan Hakim dari Usamah bin Syarik. Seperti
terdapat dalam kitab Al Jami™ Shagir wa Ziadatuhu, no. 9734]

"Allah tidak hanya menurunkan penyakit, namun juga menurunkan obat.” [Hadits ini
diriwayatkan oleh Bukhari dan Ibnu Mgjah dari 1bnu Mas'ud, seperti tertulis daam kitab Al
Jami” ash-Shagir, no. 5558]

"Allah tidak menjadikan kesembuhan kdian pada barang yang diharamkan atasmu.” [Haditsini
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Mas ud secara mauquf dan mu'alag, ddam Ath-Thibb.
Kemudian Ibnu Syaibah menyambungnya dan sanadnya sahih]

Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang berobat: Apakah berobat akan merubah gadar yang telah
ditentukan?. Rasulullah Saw. Menjawab:

"lajugatermasuk gadar Allah.." [Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmizi dalam bab-bab Ath-Thib
no. 2066, cet. Himsha, ia berkata: Hadlits ini hasan. Jugaiatulis dalam bab Al Qadar, no.

2149. Oleh Ibnu Mgah daam Ath-Thib no. 3437. Ahmad dalam Al Musnad 3/421. Serta Al
Hakim ddam Al Mustadrak 4/199 dan 402 dan ia mensahihkannya. Dan Albani mensahihkan
hadits ini dalam mentakhrijkan bukuku Musykilat Al Fagr WaKaifa Algahad Idam, no. 11]

Dengan demikian, segeradapat dipahami, bahwa Rasulullah Saw. menganjurkan untuk memelihara pisk dan
menjaganya dari seluruh penyakit. Karena pisk adaah beka orang mumin untuk berjihad dan untuk
menunaikan kewgjibannya kepada Rabb-nya, dirinya, keluarga dan masyarakat sdluruhnya

Sedangkan masalah obat. Apa obat itu? Bagaimana membuatnya? Dari bahan apa? Bergpa ukurannya? Dan
seterusnya.. semuaitu bukan urusan agama. Namun urusan dan tanggungjawab kementrian kesehatan serta
indang yang berkaitan.

Namun anjuran agama untuk berobat, sertatidak berobat dengan barang yang haram terus berlaku. Dan
perintah untuk memelihara tubuh juga terus berjaan, tidak terhapus atau tergantikan.

Inilah pengertian dari hadits. "Kdian lebih tahu tentang urusan Kdian". Bukan maksudnya mengucilkan
agamadari kehidupan duniawi.
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Berinteraks dengan Al Qur'an

Dr. Yusuf d Qaradhawi

"Segdapuji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan
Diatidak mengadakan kebengkokan di ddamnya; sebagal bimbingan yang lurus, untuk
memperingatkan akan sksaan yang sangat pedih dari S5 Allah dan memberi berita gembira
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan ama saeh, bahwa mereka akan
mendapat pemba asan yang baik, mereka keka di ddamnya untuk sdama-lamanya” (Al
Kahfi: 1-3)

Sdawat serta sdam bagi Nabi yang mujizatnya Al Qur'an, imamnya Al Qur'an, akhlagnya Al Qur'an, dan
penghias dadanya, cahaya hatinya juga penghilang kesedihannya adalah Al Qur'an: Nabi Muhammead bin
Abdullah, dan keluarganya serta para sehabatnya, yang beriman dengannya, mendukung dan membantunya,
sertamengikuti cahaya yang diturunkan kepadaanya, mereka adalah orang-orang yang beruntung, dan
sdluruh orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat.

Amma badu:

Rabb kita telah memberikan kemuliaan kepada kita --sebaga kaum Mudimin-- dengan menganugerahkan
kitab suci yang terbaik yang diturunkan kepada manusia. Rabb kita juga, telah memuliakan kita dengan
mengutus nabi yang terbaik yang pernah diutus kepada manusia. Sesua firman Allah SWT:

"Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di daamnya terdapat
sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka gpakah kamu tiada memahaminya?' (Al Anbiyaa: 10).

Kitdah, kaum mudimin, satu-satunya umat yang memeiki manuskrip langit yang paling autentik, yang
mengandung firman-firman Allah SWT yang terakhir, yang diberikan untuk menjadi petunjuk bagi umat
manusia. Dan anugerah itu terus terpelihara dari perubahan dan pema suan kata maupun makna. Karena
Allah SWT. tdah menjamin untuk memeiharanya, dan tidak dibebankan tugas itu kepada Siapapun dari
sekadian makhluk-Nya:

" Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memdiharanya™ (Al Hijr: 9).

Al Qur'an addah kitab Ilahi seratus persen: "(Inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun
dengan rgpi serta dijelaskan secaraterperina yang diturunkan dari sis (Allah) yang Maha
Bijaksanalagi Maha Tahu." (Huud: 1)

"Dan sesungguhnya Al Qur'an itu adaah kitab yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al
Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang
Maha Bijaksanalagi Maha Terpuji.”" ( Fush-shilat: 41-42)



Tidek ada di duniaini, suatu kitab, baik itu kitab agama atau kitab biasa, yang terjaga dari perubahan dan
pemasuan, kecudi Al Qur'an. Tidak ada seorangpun yang dapat menambah atau mengurangi satu hurup-pun
darinya

Ayat-ayatnya dibaca, didengarkan, dihapal dan dijelaskan, sebagaimana bentuknya saat diturunkan oleh
Allah SWT kepada nabi Muhammad Saw, dengan perantaraan ruh yang terpercaya (Jibril).

Al Quran beriskan seratus empat belas surah. Sduruhnya dimula dengan basmdah
(bismillahirrahmanirrahim). Kecudi satu surah sga, yaitu surah a Taubah. latidak dimulai dengan basmdah.
Dan tidak ada seorang pun yang berani untuk menambahkan basmdah ini pada surah at Taubah, baik
dengan tulisan atau bacaan. Karena, dalam masdah Al Qur'an ini, tidak ada tempat bagi aka untuk campur

tangan.

Perhatian kaum mudimin terhadap Al Quran sedemikian besarnya, hingga mereka juga menghitung
ayat-ayatnya --bahkan kata-katanya, dan malah hurup-hurupnya--. Maka bagaimana mungkin seseorang
dapat menambah atau mengurangi suatu kitab yang dihitung kata-kata dan hurup-hurupnyaitu?

Tidak adadi duniaini suatu kitab yang dihapa oleh ribuan dan puluhan ribu orang, di ddam hati mereka,
kecudi Al Qur'an ini, yang telah dimudahkan oleh Allah SWT untuk diingat dan dihgpa. Makatidak aneh
jika kita menemukan banyak orang, bak itu lelaki maupun perempuan, yang menghapa Al Qur'an ddam
mereka. lajuga dihgpa oleh anak-anak kecil kaum Mudimin, dan merekatidak melewati satu hurup-pun
dari Al Qur'an itu. Demikian juga dilakukan oleh banyak orang non Arab, namun mereka tidak melewati satu
hurup-pun dari Al Qur'an itu. Dan sdlah seorang dari mereka, jika Andatanya: "Sapa namamu?’ --dengan
bahasa Arab-- niscayaiatidak akan menjawab! (Karenatidak paham bahasa Arab!, penj.). la menghapa
Kitab Suci Rabbnya semata untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT, meskipun iatidak
memahami gpayang ia baca dan ia hgpa, karenaia tertulis dengan bukan bahasanya.

Al Qur'an tidek semata dijaga makna-makna, kalimat-kaimat serta lafazh-lafazhnya sgja, namun juga cara
membaca dan makhrg hurup-hurupnya. Seperti kata mana yang harus madd (panjang), manayang harus
ghunnah (dengung), izhhar (jelas), idgham (digabungkan), ikhfa (disamarkan) dan iglab (dibaik). Atau sepert
yang digargp oleh suatu ilmu khusus yang dikend dengan "ilmu tggwid Al Qur'an”.

Hingga rasam (metode penulisan) Al Qur'an, masih tetap tertulis dan tercetak hingga saet ini, seperti tertulis
pada era khdifah Utsman bin Affan r.a., meskipun metode dan kaidah penulisan telah berkembang jauh.
Hingga saat ini, tidak ada suatu pemerintah mudim atau suatu organisas ilmiah pun, yang berani merubah
metode penulisan Al Qur'an itu, dan menergpkan kaidah-kaidah penulisan yang berlaku bagi sdluruh buku,
media cetak, koran dan lainnya yang ditulis dan dicetak, bagi Al Qur'an.

Allah SWT menurunkan Al Qur'an untuk memberikan kepada manusia tujuan yang paing mulia, dan jdan
yang paing lurus

"Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jdan) yang lebih lurus” (Al 1sraa
9

" Sesungguhnyatelah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan.
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jaan



kesdlamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelgp gulita
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus" ( Al Maaidah: 15-16)

Al Qur'an addah "cahaya' yang dianugerahkan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya, di samping cahaya
fithrah dan akd:

"Cahayadi atas cahaya (berlapis-lapis).” (An Nuur: 35). Dan Al Qur'an mendeskripskan
dirinya sendiri sebagai cahaya, ddam banyak ayat.

Seperti ddam firman Allah SWT:

"Ha manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu,
(Muhammead dengan mujizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
benderang (Al Qur'an).” (An Nisaa: 174)

"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al Qur'an) yang
telah Kami turunkan." (At Taghaabun: 8).

Dan berfirman kepada para sahabat Rasulullah Saw dengan firman-Nya:
"Dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an)." (Al A'raef: 157)

Di antara karakterigtik cahaya adaah: Dirinya sendiri telah jelas, kemudian iamemperjelasyang lain. la
membuka hal-ha yang samar, menjelaskan hakikat-hakikat, membongkar kebatilan-kebatilan, menolak
syubhat (kesamaran), menunjukkan jalan bagi orang-orang yang sedang kebingungan saat mereka gamang
dalam mengpaki jalan atau tidak memiliki petunjuk jaan, serta menambah jelas dan menambah petunjuk bagi
orang yang telah mendapatkan petunjuk. Dan jika Al Qur'an mendeskripsikan dirinya sebagai "cahaya’, dan
diaaddah "cahayayang itimewa’, iajuga mendeskripsikan Taurat dengan katayang lain:

"Di ddamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi).”
Seperti ddam firman Allah SWT:

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di ddamnya (ada) petunjuk dan cahaya
(yang menerangi)”. (Al Maaidah: 44)

Demikian juga mendeskripsikan Injil seperti itu, seperti daam firman Allah SWT tentang Nabi 'Isa:

"Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan
cahaya (yang menerangi) ." (Al Maidah: 46)

Perbedaan dalam dua pengungkapan itu menunjukkan perbedaan antara Al Qur'an dengan kitab-kitab suci
lainnya. Seperti diungkapkan oleh Al Bushiry ddam Lamiah-nya

"Maha Besar Allah, sesungguhnya agama Muhammad Dan kitab sucinya addah kitab suci yang
paling lurus dan paing teguh Jangan sebut kitab-kitab suci lainnyadi depannya Karena, saat
mentari pagi telah bersnar, ia akan memadamkan pdita-pdita’.



Hal itu karena Al Qur'an ini datang untuk membenarkan kitab-kitab suci yang telah turun sebelumnya. Yaitu
yang berkaitan dengan pokok-pokok agidah dan akhlak, sebelum kitab-kitab itu dipa sukan dan diubah
tangan manusia. Al Qur'an juga mengungguli kitab-kitab suci sebelumnya, yaitu dengan mengoreks dan
meluruskan tambahan-tambahan dan perubahan-perubahan yang telah disispkan oleh manusa ddam
kitab-kitab itu. Tentang hd ini Allah SWT berfirman:

"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran, membenarkan
gpayang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap
kitab-kitab yang lain itu." (Al Maaidah: 48)

Al Qur'an --sebagaimana ia diturunkan oleh Allah SWT-- mempunya keunggulan-keunggulan yang
membuatnyaigtimewa dibanding kitab suci lainnya la addah kitab Ilahi, kitab suci yang menjadi mukjizat,
kitab yang memberikan penjel asan dan dimudahkan untuk dipahami, kitab suci yang dijamin pemeliharaan
keautentikannya, kitab suci bagi agama sduruhnya, kitab bagi seluruh zaman, dan kitab suci bagi seluruh
manusa

Al Qur'an jugamempunya maksud dan tujuan yang dibidiknya, di antaranya: meluruskan
kepercayaan-kepercayaan dan pola pandang manusia tentang Tuhan, kenabian, dan balasan atas amal
perbuatan, serta meluruskan pola pandangan tentang manusia, kemuliaannya dan menjaga hak-haknya,
terutama bagi kalangan yang lemah dan tidak berpunya

lajuga bertujuan untuk menghubungkan manusia dengan Rabbnya, agar manusia hanya menyembah-Nya
semata dan bertagqwa kepada-Nya dalam seluruh urusannya.

Al Qur'an juga bertujuan untuk membersihakan jiwamanusa, yang jika jiwaitu telah bersh niscaya bersh
dan baiklah seuruh masyarakat. Dan jika jiwaitu rusak, niscaya rusaklah masyarakat selurunnya

lajuga berusaha membentuk keluarga yang kemudian menjadi pangka kedirian suatu masyarakat. Juga
menggarkan skap adil terhadap kaangan perempuan, yang merupakan pokok utama dalam bangunan
keluarga.

Al Qur'an juga membangun umat yang sdeh, yang dianugerahkan amanah untuk menjadi saks bagi manusia,
yang diciptakan untuk memberikan manfaet bagi manusia dan memberikan petunjuk bagi mereka.

Satdah itu, menggak untuk menciptakan dunia manusiayang saling kenal mengend dan tidak sding
mengisolas diri, sding memberi maaf dan tidaek saing membenci secara fanatik, serta untuk bekerja sama
dalam kebaikan dan ketagwaan, bukan dalam kg ahatan dan permusuhan.

Kita berkewgjiban untuk memperlakukan Al Qur'an ini secara baik: dengan menghapa dan mengingatnya,
membaca dan mendengarkannya, serta mentadabburi dan merenungkannya.

Kita juga berkewgjiban untuk berlaku baik terhadapnya dengan memahami dan menafsirkannya. Tidak ada
yang lebih baik dari usaha kita untuk mengetahui kehendak Allah SWT terhadep kita. Dan Allah SWT
menurunkan kitab-Nya agar kita mentadabburinya, memahami rahasia-rahasanya, serta mengeksploras
mutiara-mutiara terpendamnya. Dan setigp orang berusaha sesual dengan kadar kemampuannya.



Namun yang disayangkan, dalam bidang ini telah terjadi kerancuan yang berbahaya, yaitu ddam memahami
dan menafsirkan Al Qur'an. Oleh karenaiitu harus dibuat rambu-rambu dan petunjuk yang mampu menjaga
dari kekeliruan dalam usahaini, serta perlu diberikan peringatan tentang ranjau-ranjau yang menghadang di
jdan, yang dapat berakibat pata jika dilanggar.

Tidak selayaknya umat Al Qur'an mengdami had yang samayang pernah terjadi dengan umat Taurat, yang
diungkapkan oleh Al Qur'an daam firman-Nya:

"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian merekatiada
memikulnya adaah seperti keledal yang membawa kitab-kitab yang tebd." (Al Jumu'ah: 5).

Kitajuga harus berlaku baik terhadap Al Qur'an dengan mengikuti petunjuknya, mengerjakan garannya,
menghukum dengan Syari‘atnya serta menggjak manusia mengikuti petunjuknya. la adaah manhg bagi
kehidupan individu, undang-undang bagi auran politik, serta petunjuk dalam berdakwah kepada Allah SWT.

Inilah yang berusaha dilakukan buku ini dalam empat bab utamanya, dengan bertumpu --terutama:- pada Al
Qur'an itu sendiri, karenaia adaah objek kita, namun iajuga petunjuk itu.

Umat kita pada abad-abad pertama --yang merupakan abad-abad yang paling utama:- telah berinteraks
dengan baik terhadap Al Qur'an. Mereka berlaku baik dalam memahaminya, mengetahui tujuan-tujuannya,
berlaku baik daam mengimplementasikannya secara massive daam kehidupan mereka, daam
bidang-bidang kehidupan yang beragam, serta berlaku baik pula ddlam mendakwahkannya. Contoh terbaik
hal itu adaah para sahabat. Kehidupan mereka telah diubah oleh Al Quran dengan amat drastis dan
revolusioner. Al Qur'an telah merubah mereka dari perilaku-perilaku jahiliyah menuju kesucian Idam, dan
menge uarkan mereka dari kegeapan ke dalam cahaya. Kemudian mereka diikuti oleh murid-murid mereka
dengan baik, untuk sdanjutnya murid-murid generas berikutnya mengikuti murid-murid para sahabet itu
dengan baik pula. Meaui merekaitulah Allah SWT memberikan petunjuk kepada manusia, membebaskan
negeri-negeri, memberikan kedudukan bagi mereka di atas bumi, sehingga mereka kemudian mendirikan
negara yang adil dan baik, serta peradaban ilmu dan iman.

Kemudian datang generasi-generas berikutnya, yang menjadikan Al Qur'an terlupakan, mereka menghapa
hurup-hurupnya, namun tidak memperhatikan garan-garannya. Merekatidak mampu berinteraks secara
benar dengannya, tidak memprioritaskan gpa yang menjadi prioritas Al Qur'an, tidak menganggap besar apa
yang dinila besar oleh Al Qur'an sertatidak menganggap kecil apayang dinila kecil oleh Al Qur'an. Di
antara merek ada yang beriman dengan sebagiannya, namun kafir dengan sebagiannya lagi, seperti yang
dilakukan oleh Bani |sradl sebelum mereka terhadap kitab suci mereka. Merekatidak mampu berinteraks
secarabaik dengan Al Qur'an, seperti yang dikehendaki oleh Allah SWT. Meskipun mereka mengambil
berkah dengan membawanya serta menghias dinding-dinding rumah mereka dengan ayat-ayat Al Qur'an,
namun mereka lupa bahwa keberkahan itu terdapat dalam mengikut dan menjaankan hukum-hukumnya
Seperti difirmankan oleh Allah SWT:

"Dan Al Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, makaikutilah dia dan
bertakwaah agar kamu diberi rahmat.” (Al An‘aam: 155)

Tidak adajadan untuk membangkitkan umat dari kelemahan, ketertinggalan dan keterpecah-belahan mereka
sdain dari kembdi kepada Al Qur'an ini. Dengan menjadikannya sebagal panutan dan imam yang diikuti.



Dan cukuplah Al Qur'an sebagai petunjuk:

"Dan Sapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?." (An Nisaa: 122)
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